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PRAKATA

uji syukur kepada Tuhan atas karunia rahmat-Nya

sehingga buku monograf ini dapat diselesaikan.

Anggrek merupakan salah satu  komoditas
hortikultura unggulan Republik Indonesia. Vanda tricolor
Lindl. var. pallida merupakan spesies lokal endemik yang
terancam punah keberadaannya di Hutan Amerta Jati,
Taman Wisata Alam (TWA) Buyan Tamblingan, Buleleng,
Bali. Oleh karena itu perlu dilestarikan dengan perbanyakan
cepat menggunakan teknik kultur jaringan. Buku ini
membahas cara perbanyakan Vanda tricolor Lindl. var
pallida menggunakan teknik embriogenesis somatik secara
tidak langsung membentuk embrio somatik sebagai bibit.
Bahasan materi ini merupakan hasil beberapa penelitian
yang telah dilakukan melalui bantuan hibah yang diberikan
DRPM Ristekdikti dan LPPM Ubaya.
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Ucapan terima kasih ditujukan kepada berbagai pi-
hak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku ini.
Semoga karya ini berguna bagi masyarakat yang mem-
butuhkan dan berkepentingan di bidang perbanyakan
tanaman anggrek, serta bermanfaat bagi pengembangan

ilmu pengetahuan ke depan.

Buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu
segala saran, kritik dan arahan dari segenap pembaca

sangat diharapkan untuk penyempurnaan buku ini.

Surabaya, September 2018

Penulis
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PENDAHULUAN

alah satu faktor penting penentu keberhasilan

prograni pertanian adalah pengadaan bibitbermutu,

seragam, dan tersedia sewaktu-waktu dalam jumlah
banyak. Kebutuhan yang demikian sulit terpenuhi bila
pengadaan bibit dilakukan secara konvensional. Teknik
kultur jaringan yang dikenal juga dengan kultur in vitro
telah terbukti dapat memperbanyak tanaman secara cepat
dalam jumlah banyak serta identik dengan induknya di
industri pembibitan komersial. Kultur in vitro berperan
penting untuk memperoleh hasil yang tidak bisa dicapai

melalui kultur ex vitro.

Perbanyakan secara in vitro dilakukan antara lain
melalui muitiplikasi tunas, jalur embriogenesis somatik
dan organogenesis baik langsung maupun tidak langsung
melalui fase kalus. Banyak tanaman memiliki kemampuan

untuk membentuk embrio non seksual dari jaringan ovule
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tanpa terjadi fusi sel gamet membentuk zigot, dan dikenal
sebagai embrio somatik atau apomiksis. Pembentukan
embrio somatik secara alamiah dapat terjadi pada sel-sel
somatik dalam kantung embrio dan dari sel-sel nuselus
{(Sahijram and Bahadur, 2015). Secara in vitro, embrio
somatik dapat terjadi dari sel-sel somatik eksplan tanaman
yang dikulturkan. Eksplan adalah bagian kecil dari tanaman
(sel, jaringan, atau organ) yang digunakan untuk memulai

suatu kultur.

Keunggulan embriogenesis somatik secara tidak
langsung melalui kalus adalah karena embrio somatik
berasal dari satu sel somatik. Embrio somatik ideal untuk
penyimpanan jangka pendek maupun jangka panjang
karena bila diregenerasikan kembali dapat langsung

membentuk tanaman utuh (planlet) {Guan et al., 2016).

Pada umumnya perbanyakan anggrek dilakukan
dengan cara mengecambahkan biji setara in vitro, sehingga
diperoleh hasil yang beragam. Agar memperoleh hasil
yang seragam dan jumlah banyak secara cepat, maka
dilakukan upaya perbanyakan secara in vitro dengan teknik
embriogenesis somatik baik secara langsung maupun tidak
langsung, dan akan dihasilkan embrio somatik yang dikenal
juga dengan nama protocorm-like bodies (PLBs). Menurut
Teixeira da Silva (2012) multiplikasi PLBs merupakan salah

satu metode perbanyakan anggrek secara cepat.



Pendahuluan 3

Keberhasilan induksi dan multiplikasi PLBs ter-
gantung dari jenis eksplan (Juntada et al, 2015), media
kultur (Samala et al,, 2014; Liao et af, 2015) dan genotip
tanaman (Soe et al.,, 2014). Induksi dan multiplikasi PLBs
memerlukan media dan juga jenis dan konsentrasi zat pe-

ngatur tumbuh (ZPT) yang tepat.

Anggrek Vanda merupakan salah satu spesies ta-
naman hias anggrek yang populer dan disukai masyarakat
pencinta anggrek. Ada berbagai spesies Vanda antara lain:
V. brunnea, V. dearei, V. lamellata, V. hookeriana, V. coerulea,

V. limbata, V. teres, V. tricolor (Gambar 1).

V. dearei dari Borneo V. hookeriana dari Bengkulu

(sumber: hitps://goo.gl/GilpeF; https://goo.gl/MAeBAF ; htips://goo.gl/
dA7xXR; https://goo.gl/RRygpP)

Gambar 1. Beberapa Spesies Anggrek Vanda



KESIMPULAN

erbanyakan Vanda tricolor Lindl. var. pallida telah

berhasil melalui cara embriogenesis somatik

tidak langsung hingga membentuk planlet dan
dapat diaklimatisasi. Penggunaan media dasar 7 MS
dan penambahan ZPT auksin NAA dan sitokinin BAP
dapat menginduksi pembentukan kalus embriogenik dan
selanjutnya berkembang membentuk embrio somatik.
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembentukan
embrio somatik Vanda tricolor Lindl. var. pallidaadalah jenis
eksplan, media, sumber karbohidrat sukrosa konsentrasi

rendah, serta ZPT.

Induksi kalus embriogenik dari eksplan basal daun
Vanda tricolor Lindl. var. pallida terjadi pada media % MS
(+ sukrosa 1%) dengan penambahan ZPT NAA 0,05 mg.L*
+ BAP 0,01 mg.L.
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Pembentukan embrio somatik Vanda tricolor Lindl.
var. pallida pada media %2 MS (+ sukrosa 1%) dengan ZPT
BAP 0,05 mg.L.* + NAA 0,01 mg.L.

Regenerasi embrio somatik membentuk primordia
tunas terjadi pada % MS tanpa ZPT maupun % MS dengan
penambahan sitokinin BAP 0,02 mg.L! dalam masa kultur
15 hari, dan membentuk planlet dalam 15 hari setelah

terbentuk tunas terlebih dulu.

(9380
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Saat ini teknik kultur jaringan sudah umum digunakan dalam perbanyakan
bibit tanaman, khususnya tanaman yang secara generatif sulit
dikembangbiakkan, seperti anggrek. Perbanyakan anggrek umumnya
dengan mengecambahkan benih secara in vitro, sehingga diperoleh hasil
yang tidak seragam. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dilakukan
perbanyakan anggrek dengan cara embriogenesis somatik. Bagian basal
daun dari kultivar anggrek yang terpilih yaitu Vanda tricolor (Lindl.) var.
pallida diinduksi membentuk kalus embriogenik, selanjutnya setiap sel kalus
diinduksi membentuk embrio somatik, dan akhirnya berkecambah
membentuk tanaman utuh. Zat pengatur tumbuh (ZPT) berpengaruh
terhadap setiap tahapan induksi kalus embriogenik, embrio somatik, dan
akhirnya membentuk tanaman utuh.
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